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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pengertian Metodologi Penelitian  

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk menemukan atau 

memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
17

 Oleh karena itu 

untuk memperoleh data atau informasi dalam penelitian ini diperlukan adanya 

metode sebagaimana yang tercantum di bawah ini: 

 

B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan penelitian deskriptif untuk menganalisis Peran 

Fasilitator program Peningkatan Penghidupan Masyarakat berbasis Komunitas 

(PPMK) Dalam Peningkatan Kapasitas Kelompok Swadaya Masyarakat di 

Kelurahan Muara Fajar Timur Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru. Metode 

deskriptif ini dipilih karena dianggap lebih sesuai untuk mendapatkan data 

yang shahih dan realibel tentang aspek-aspek yang diteliti. Dengan metode 

penelitian dapat dilakukan pengamatan yang lebih mendalam dan teliti 

terhadap objek penelitian sehingga data yang didapatkan lebih akurat.  

 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Fasilitator program Peningkatan 

Penghidupan Masyarakat berbasis Komunitas (PPMK) yang terletak di 

Kelurahan Muara Fajar Timur Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru. Waktu 

mengadakan penelitian ini dilakukan selama 6 (enam) bulan .   

 

D. Sumber Data 

Keseluruhan data yang diperlukan terdiri dari dua bagian, yakni data 

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara yang 

dilakukan kepada masing-masing informan. Adapun data sekunder diperoleh 

dari observasi dan hasil dokumentasi. 
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E. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang memberikan informasi. Yang menjadi  

Informan dalam penelitian ini adalah terdiri dari informan kunci dan informan 

pendukung. Informan kunci terdiri 2 (dua) orang Leader KOTAKU 

Pekanbaru,1 (satu) orang Tim Fasilitaror Kelurahan Muara Fajar Timur,2 

(dua) orang pengurus LKM,1 (satu) orang UPK dan informan pendukung 

terdiri dari 32 (tiga puluh dua ) orang anggota kelompok Swadaya 

Masyarakat.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data maka penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berupa : 

a. Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. 

Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan pengamatan 

langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa 

ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut.
18

Adapun 

observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengamati secara langsung program PPMK  

2. Mengamati secara langsung peran program PPMK.  

3. Mengamati secara langsung keadaan yang ada di lingkungan 

Kelurahan Muara Fajat Timur Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru.  

b. Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab,sambil bertatap  muka antara 

penulis dengan responden. Wawancara ini digunakan bila ingin 

mengetahui  hal-hal  dari  responden secara lebih mendalam serta jumlah 

responden sedikit. Wawancara dilakukan kepada Kelompok Swadaya 

Masyarakat (KSM), Tim Fasilitator KOTAKU, Pengurus BKM/LKM  

Kelurahan Muara Fajar Timur Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru.  
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c. Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
19

 Dokumentasi adalah 

mengumpulkan data hasil dokumentasi yang ada di Program PPMK 

Kelurahan Muara Fajar Timur Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan data dari buku, internet, foto, dan lain 

sebagainya.  

 

G. Validitas Data 

Dalam melakukan pemeriksaan terhadap keabsahan data yang telah 

digali, digunakan langkah-langkah Untuk menguji keabsahan data atau 

kesimpulan dari hasil verifikasi diperlukan pemeriksaan ulang terhadap data 

yang telah terkumpul. Teknik untuk memeriksa atau mengukur tingkat 

kredibilitas penelitian ini maka peneliti menggunakan: 

1. Ketekunan pengamatan, yaitu memusatkan diri pada persoalan yang 

dibahas dalam penelitian. Ketekunan pengamatan ini dilakukan untuk 

memahami dan mandapatkan data secara mendalam, di samping memang 

dilakukan untuk mengatasi minimnya waktu penelitian ini. Ini terutama 

dilakukan karena peneliti sudah sejak awal mengarahkan fokusnya, 

sehingga mudah untuk menghindari keberadaan subjek apakah berdusta, 

atau berpura-pura. 

2. Triangulasi, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

bahan perbandingan terhadap data itu.
20

 Pada dasarnya peneliti melakukan 

triangulasi ini dengan melakukan pengecekan data atau informasi yang 

diperoleh di lapangan, baik dengan cara membandingkan (misalnya data 

hasil pengamatan dengan hasil wawancara), membandingkan apa yang 

dikatakan di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, dan 
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seterusnya. Semakin banyak informan, tentu semakin banyak pula 

informasi yang peneliti peroleh. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data bertujuan menganalisa data yang telah terkumpul 

dalam penelitian ini, setelah data yang berasal dari lapangan disusun secara 

sistematis, maka penulis akan menganalisa data tersebut, dalam hal ini penulis 

akan menganalisa dengan menggunakan teknik deskriftif kualitatif, yaitu 

mengolah data yang masih dalam berbentuk kata-kata atau simbol sesuai 

dengan data yang di dapat selama di lapangan. Teknik analisa data penelitian 

kualitatif dilakukan dengan tiga cara yaitu pemrosesan satuan, kategorisasi, 

dan penafsiran data. Setelah data dibaca, dipelajari, dan ditelaah, maka 

selajutnya melakukan reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat 

abstraksi, yaitu membuat rangkuman yang inti. Selanjutnya dikategorisasikan 

sambil membuat koding dan tahap akhirnya adalah mengadakan pemeriksaan 

keabsahan data. Kemudian diakhiri dengan penafsiran data. 

 


